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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang peneliti paparkan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini secara umum adalah adanya 
pengaruh secara signifikan oleh pengalaman siswa yang diberikan dari 
pengalaman praktik kerja industri, serta self-effikasi  yang siswa miliki terhadap 
entepreneurship skill. 
Sedangkan kesimpulan dari setiap masalah diuraikan sebagai berikut: 
Pengalaman prakerin berada pada kategori sangat tinggi. Dimensi pada 
pengalaman prakerin yang meliputi sikap kerja, keterampilan kerja dan 
kemampuan memecahkan masalah. Dari tiga dimensi yang tertinggi nilai rata-
ratanya adalah sikap kerja sedangkan dimensi yang terendah adalah kemampuan 
memecahkan masalah. Poin-poin diatas terbentuk berdasarkan pengalaman 
sebagai proses. 
Self-Efficacy siswa SMK N 4 Bandung dan siswa SMK N 13 Bandung 
berada pada kategori tinggi. Dimensi pada Self-Efficacy meliputi tingkat 
magnitude, tingkat strength, dan tingkat generality. Dari tiga dimensi yang 
tertinggi nilai rata-ratanya adalah tingkat generality sedangkan dimensi yang 
terendah adalah tingkat magnitude. Pentingnya efikasi diri untuk dimiliki setiap 
individu yang ingin berwirausah dengan memperhatikan poin-poin tingkatan 
diatas. 
Entepreneurship skill SMK N 4 Bandung dan SMK N 13 Bandung berada 
pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa entepreneurship skill yang 
meliputi keterampilan berfikir kreatif, keterampilan dalam pembuatan keputusan, 
keterampilan dalam kepemimpinan, keterampilan manajerial dan keterampilan 
bergaul antar sesama memiliki keterampilan yang tinggi. Dari lima dimensi yang 
tertinggi nilai rata-ratanya adalah keterampilan dalam kepemimpinan sedangkan 
dimensi yang terendah adalah keterampilan dalam pembuatan keputusan. 
Keterampilan diatas harus dimiliki seseorang dalam membangun usaha / 
berwirausaha. 
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Pengalaman praktik kerja industri secara signifikan memberikan pengaruh 
terhadap Entepreneurship skill. Menurut hasil perhitungan analisis koefesien 
determinasi, pengalaman praktik kerja industri terhadap Entepreneurship skill 
siswa SMK N 4 Bandung dan SMK N 13 Bandung dalam kategori rendah. 
Artinya pengalaman praktik kerja industri yang lebih tinggi kemungkinan dapat 
memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap Entepreneurship skill SMK 
Negeri 4 dan SMK N 13 Bandung.  
Self-efficacy secara signifikan memberikan pengaruh terhadap 
Entepreneurship skill. Menurut hasil perhitungan analisis koefesien determinasi, 
pengaruh Self-efficacy terhadap Entepreneurship skill siswa SMK N 4 Bandung 
dan SMK N 13 Bandung dalam kategori rendah. Artinya Self-efficacy yang lebih 
tinggi kemungkinan dapat memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap 
Entepreneurship skill SMK Negeri 4 dan SMK N 13 Bandung. 
Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Self-efficacy memberikan pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap entrepreneurship skill. Dengan adanya 
pengalaman praktik kerja industri maka akan menambah suatu ilmu pengetahuan 
dan mengasah keterampilan untuk membangun suatu usaha yang didukung 
dengan dorongan dari self-efficacy yang dapat membantu siswa dalam 
keyakinannya dalam berwirausaha. 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa implikasi 
sebagai berikut; 
1) Agar siswa menjadi terampil, maka prakerin harus sesuai bidang keahlian 
siswa serta sesuai dengan tujuan dari pendidikan SMK yaitu menciptakan 
lulusan yang terampil.  
2) Agar siswa memiliki self-efficacy maka guru harus memberikan bimbingan 
dengan baik. 
3) Agar entrepreneurship skills dapat berkembang maka program prakerin harus 
sejalan dengan pebelajaran di sekolah. 
4) Pengalaman prakerin berpengaruh terhadap entreuprenuership skills, maka 
kegiatan prakerin harus sesuai antar ranah produktif yang berkualitas. 
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5) Self-efficacy mempengaruhi entrepreneurship skills, maka pembelajaran 
harus dapat menumbuhkan kemandirian dan keyakinan dalam berusaha. 
6) Pengalaman prakerin dan self-efficacy mempengaruhi entrepreneurship skills, 
maka pembelajaran dan kemandirian menyesuaikan dengan kebutuhan 
lapangan kerja. 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka penulis memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Pengalaman prakerin 
Berdasarkan hasil temuan penelitian menyebutkan bahwa hampir 
keseluruhan skor dari pengalaman prakerin sudah sangat tinggi, namun masih ada 
yang perlu ditingkatkan lagi sehingga skor keseluruhan menjadi sangat tinggi. 
Rekomendasinya yaitu penempatan praktik kerja industri sebaiknya disesuaikan 
dengan bidang keahlian dan minat siswa ketika lulus sekolah, apakah siswa ingin 
berwirausaha mandiri atau bekerja pada suatu organisasi atau perusahaan. 
Sehingga pada proses pelaksanaan siswa mendapatkan keterampilan-keterampilan 
yang dibutuhkan sesuai dengan apa yang diharapkan ketika nanti sudah lulus.  
2. Self-efficacy  
Guru perlu memberikan bimbingan dengan baik kepada siswa, sehingga 
siswa memiliki keyakinan untuk kewirausahaan. Dalam meningkatkan 
pengetahuan, guru dapat memberikan pembelajaran melalui kunjungan-kunjungan 
ke tempat pabrik/industri/perusahaan atau memberikan pelatihan mengenai 
kewirausahaan. Selain itu, sekolah menghadirkan atau mengundang para 
wirausaha ke sekolah yang dapat memotivasi siswa dan menimbulkan rasa 
ketertarikan pada siswa untuk berwirausaha. Dengan adanya pengetahuan 
mengenai kewirausahaan serta motivasi yang tinggi, maka hal tersebut dapat 
membantu menumbuhkan self-efficacy siswa dalam kewirausahaan. 
 
3. Entepreneurship skill 
Pada entepreneurship skill terdapat dimensi yang perlu ditingkatkan lagi, 
yaitu dimensi keterampilan manajerial. Guru dapat meningkatkan pembelajaran 
117 
 
Pepriyeni, 2019 
PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI DAN SELF-EFFICACY  TERHADAP 
ENTREPRENEURSHIP SKILLS 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 
 
mengenai entrepreneurship skill terutama pada keterampilan manajerial, misalnya 
keterampilan mengenai disiplin waktu dan tindakan, pada saat pembelajaran di 
kelas guru dapat melatih siswa agar disiplin waktu dengan cara ketepatan waktu 
dalam mengerjakan soal atau mengumpulkan tugas mengenai prakarya yang 
berhubungan dengan tekhnik komputer dan jaringan, sedangkan ketepatan dalam 
tindakan dapat dilatih dengan cara belajar berkelompok atau berdiskusi dikelas. 
Selain itu, guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa memiliki minat 
dalam usaha mandiri dan tidak selalu tergantung dengan lapangan pekerjaan yang 
ada (industri). 
